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ABSTRAK 

 

SOSIALISASI INFORMASI PUBLIK MELALUI MEDIA SOSIAL 

DI KEPOLISIAN RESOR KOTA BANDAR LAMPUNG 
 

 

 

Oleh 

 

SINDI WULANDARI 

 

 

 

Sosialisasi merupakan mata rantai paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, 

karena dalam sosialisasi adanya keterlibatan individu-individu sampai dengan 

kelompok-kelompok dalam satu sistem untuk berpartisipasi. Kepolisian Resor Kota 

(Polresta) Bandar Lampung merupakan salah satu intansi/organisasi milik Negara yang 

bertugas melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat, memproduksi, mengolah 

informasi, penyajian data dan dokumentasi kegiatan ditingkat polres. Tujuan dari 

penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana sosialisasi informasi 

publik melalui media sosial di Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung. Dalam Tugas 

Akhir ini penulis menggunakan metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penulisan ini menunjukan bahwa 

dalam sosialisasi informasi publik, humas Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung 

menggunakan media sosial untuk membantu memberikan layanan informasi. Sosialisasi 

yang dilakukan yaitu dengan cara mempublikasikan hasil kegiatan atau  rencana 

kegiatan yang akan diadakan oleh pihak Kepolisan Resor Kota Bandar Lampung ke 

media sosial yang dimiliki. Media sosial yang digunakan oleh Kepolisian Resor Kota 

Bandar Lampung dalam membantu memberikan informasi publik yaitu Instagram dan 

Twitter. Dengan informasi publik yang diberikan melalui media sosial diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada masyarakat dan dapat meningkatkan citra positif 

instansi. 

 

Kata Kunci : Sosialisasi, Public Relations, Informasi Publik, Media Sosial 
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ABSTRACT 

 

SOCIALIZATION OF PUBLIC INFORMATION THROUGH 

SOCIAL MEDIA AT THE BANDAR LAMPUNG CITY POLICE 
 

 

 

By 

 

SINDI WULANDARI 

 

 

 

Socialization is the most important link among other social systems, because in 

socialization there is involvement of individuals to groups in one system to participate. 

The City Resort Police (Polresta) of Bandar Lampung is one of the state-owned 

agencies/organizations tasked with carrying out public relations activities, producing, 

processing information, presenting data and documenting activities at the Polres level. 

The purpose of writing this Final Project is to find out how to disseminate public 

information through social media at the Bandar Lampung City Police. In this final 

project the author uses data collection methods in the form of observation, interviews, 

documentation and literature study. The results of this paper indicate that in the 

socialization of public information, the public relations of the Bandar Lampung City 

Police use social media to help provide information services. The socialization carried 

out is by publishing the results of activities or activity plans that will be held by the 

Bandar Lampung City Resort Police to their social media. The social media used by the 

Bandar Lampung City Police to help provide public information are Instagram and 

Twitter. With public information provided through social media is expected to be able 

to provide information to the public and can improve the positive image of the agency. 

 

Keywords: Socialization, Public Relations, Public Information, Social Media 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat memberikan perubahan 

yang signifikan terhadap pola kehidupan seluruh masyarakat. Salah satu bentuk 

nyata perkembangan teknologi informasi adalah dengan lahirnya beragam media 

sosial di tengah masyarakat. Beberapa media sosial yang kerap digunakan antara 

lain Facebook, Intagram, Twitter, Whatsapp, TikTok, dan Youtube. Lahirnya Media 

Sosial di seluruh kalangan dan usia masyarakat juga turut melahirkan perubahan 

pola perilaku masyarakat, termasuk bagi masyarakat Indonesia yang memiliki dan 

menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana dalam memperoleh dan 

menyampaikan informasi ke publik. 

Menghubungkan aktivitas Public Relations (PR) dan media sosial dapat 

menghasilkan hasil yang luar biasa. Sama halnya dengan PR, media sosial pun 

menciptakan komunikasi dua arah antara organisasi dan audiensnya, atau seseorang 

dan orang yang ingin mereka pengaruhi. Tentunya dengan menggabungkan aktivitas 

PR dan media sosial dapat meningkatkan profil, reputasi, dan kredibilitas sebuah 

instansi, lembaga, perusahaan atau organisasi secara eksponensial. 

Menurut John E. Martson dalam buku yang ditulis oleh Kriyanto Rachmad 

(2008:4) menjelaskan bahwa Public Relations merupakan kegiatan komunikasi 

persuasif dan terencana yang di desain untuk mempengaruhi publik yang signifikan. 

Dengan itu, seorang Public Relations harus mampu dalam mengimplementasikan 

kemampuan komunikasi persuasif untuk dapat mengubah sikap, pendapat dan 

prilaku dengan cara membujuk, mengajak, dan mempengaruhi publik agar terjadi 

perubahan dari situasi yang kurang baik menjadi lebih baik dengan menggunakan 

strategi yang tepat. 

Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengembangan pribadi 

dan lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting bagi ketahanan nasional. 
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Hak memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia dan keterbukaan. 

Informasi publik merupakan salah satu ciri penting negara demokratis yang 

menjunjung tinggi kedaulatan rakyat untuk mewujudkan penyelenggaraan negara 

yang baik. Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang 

Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) pada 30 April 2010 merupakan momentum 

penting dalam mendorong Keterbukaan di Indonesia, khususnya di Lampung. 

Humas Polresta Bandar Lampung berperan penting dalam menyampaikan 

informasi sebagai upaya untuk menjembatani instansi dengan publik melalui 

pemberitaan dan layanan informasi. Tujuannya supaya seluruh informasi kegiatan 

perusahaan atau instansi baik berupa tindakan, kegiatan atau program. Seperti yang 

kita ketahui, mengingat kebutuhan publik yang selalu ingin mendapatkan informasi-

informasi terkini dan terbaru Humas Polresta Bandar Lampung memberikan 

informasi publik melalui media sosial. 

Data tahun 2022, lebih dari 35,7% pengguna internet di Indonesia menggunakan 

Instagram dan 6,6% menggunakan Twitter hal ini berdasarkan riset yang dilakukan 

oleh Data Reportal, jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 191,4 juta 

pada Januari 2022. Angka ini meningkat 21 juta atau 12,6 persen dari tahun 2021 

atau setara dengan 68,9 persen dari total populasi di Indonesia. Sebagai 

perbandingan, jumlah penduduk di Indonesia kini mencapai 277,7 juta hingga 

Januari 2022. Data ini disampaikan dalam laporan bertajuk Digital 2022: Indonesia, 

Data Reportal (sumber : https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-

pematangsiantar/baca-artikel/15078/Penggunaan-Media-Sosial-dapat-Menurunkan-

Kinerja-Pegawai-Benar-atau-Salah.htm ) Maka dari itu Humas Kepolisian Kota 

Bandar Lampung menggunakan media sosial dalam penyebaran informasinya, ada 

beberapa media sosial yang digunakan untuk menyebarkan  informasi salah satunya 

yaitu Instagram dan Twitter. 

Humas Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung menggunakan Instagram dan 

Twitter sebagai sarana penyebaran informasi. Dalam akun Instagram 

@polresta_bandarlampung sejak 20 oktober 2016 hingga saat ini sudah memposting 

lebih dari 8.133 kiriman seperti informasi mengenai himbauan vaksinasi, 

pencegahan Covid-19, Layanan tertib lalu lintas, Kampanye tentang sosialiasi dan 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-pematangsiantar/baca-artikel/15078/Penggunaan-Media-Sosial-dapat-Menurunkan-Kinerja-Pegawai-Benar-atau-Salah.htm
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-pematangsiantar/baca-artikel/15078/Penggunaan-Media-Sosial-dapat-Menurunkan-Kinerja-Pegawai-Benar-atau-Salah.htm
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-pematangsiantar/baca-artikel/15078/Penggunaan-Media-Sosial-dapat-Menurunkan-Kinerja-Pegawai-Benar-atau-Salah.htm
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edukasi, Layanan Presisi, dan Informasi tentang keberhasilan Polri dalam 

menyelesaikan tugasnya menuntaskan kejahatan. Yang telah diikuti sebanyak 

39,7ribu pengikuti dan megikuti 43 akun media sosial. Sedangkan akun Twitter 

@polresta_balam sudah beroperasi sejak 2016 yaitu dengan tweetan awal pada 22 

Agustus 2020 tentang Jaga Kerukunan, Jangan mudah Terprovokasi Isu Sara. Ada 

sebanyak 3,250 tweets dan 6.732 retweets, 346 pengikut, dan sebanyak 80 akun 

yang diikuti.  

Media sosial sangat berperan dalam penyebaran informasi bagi masyarakat luas 

karena dapat menjadi sumber informasi yang lebih mudah dan cepat didapatkan dan 

lebih hemat biaya karena kemudahannya untuk diakses oleh penggunanya, dan tidak 

memiliki keterbatasan dalam pengaksesannya.  

Media sosial berguna untuk mempermudah kalangan masyarakat hingga 

pemerintah sehingga terjadi proses lahirnya transformasi informasi antara 

pemerintah dengan masyarakat dan sebaliknya demi kemajuan bangsa dan negara. 

Sebagai negara demokrasi seidealnya apapun bentuk masukkan, saran dan kritik 

dapat dipelajari dan dipahami hingga menjadi evaluasi kinerja pemerintah dalam 

menjalankan roda pemerintahan menuju Good Goverment (Pemerintahan Yang 

Baik) dan Welfare State (Negara Kesejahteraan). 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud melakukan penelitian 

Tugas Akhir dengan judul “Sosialisasi Informasi Publik Melalui Media Sosial Di 

Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung”. Studi dilakukan di Polresta Bandar 

Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka persoalan yang ingin diangkat 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Sosialisasi Informasi Publik Melalui Media Sosial di Kepolisian 

Resor Kota Bandar Lampung? 



4 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui Sosialisasi Informasi Publik Melalui Media Sosial di Kepolisian 

Resor Kota Bandar Lampung. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penulisan ini dibagi menjadi dua, yaitu manfaat akademis dan 

manfaat praktis. Manfaat akademis adalah manfaat yang dapat digunakan sebagai 

ilmu untuk pembaca. Sedangkan manfaat praktis adalah manfaat yang nantinya 

dapat digunakan oleh pihak perusahaan. Sehingga penulisan ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pentingnya implementasi humas untuk menunjang citra positif 

sebuah instansi atau lembaga. Selain itu juga diharapkan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dapat dipelajari di 

bangku perkuliahan serta menjadi bahan referensi dan bacaan bagi 

mahasiswa lainnya. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan tukar 

pikiran oleh pihak Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung mengenai 

implementasi humas sehingga nantinya dapat diketahui apa saja yang dapat 

digunakan seorang Public Relations dalam memberikan pelayanan informasi 

melalui media sosial dan menciptakan citra positif instansi. 

1.5 Metode Penulisan 

Metode pengumpulan data disesuaikan jenis penulisan serta keterbatasan waktu, 

biaya, dan tenanga. Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan, pencatatan secara sistematik dari kejadian-kejadian, perilaku, 
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objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang diperlukan untuk mendukung 

penelitian. Dalam penulisan Tugas Akhir ini proses observasi dilakukan di 

Humas Kepolisian Resor Kota (Polresta) Bandar Lampung. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan komunikasi langsung yang dilakukan dengan proses 

Tanya jawab kepada narasumber untuk memperoleh informasi dan 

keterangan yang dibutuhkan dalam penulisan Tugas Akhir. Wawancara 

dilakukan dengan mempersiapkan pertanyaan sesuai dengan penggalian data 

yang diperlukan dan kepada siapa wawancara tersebut dilakukan. Pada 

proses wawancara ini, informan yang diwawancarai adalah Ibu AKP 

Halimatus selaku Kasi Humas Polresta Bandar Lampung proses wawancara 

dilakukan pada tanggal 07 Juli 2022 melalui telepon via WhatsApp pukul 

10.28 WIB. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dan pencarian data dan 

informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun 

dokumen elektronik, penelaahan terhadap buku, artikel, jurnal, literature, 

serta berbagai laporan yang berkaitan dengan penulisan Tugas Akhir sebagai 

referensi yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan perolehan data atau informasi melalui dokumen-

dokumen yang berupa arsip, dokumen elektronik, gambar berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penulisan. Dengan metode ini dapat 

diperoleh data mengenai sejarah berdirinya Instansi,struktur organisasi, data 

hasil wawancara, foto dokumentasi yang diperoleh dari Humas Kepolisian 

Resor Kota Bandar Lampung yang dapat mendukung data dan menambah 

validitas dari data-data yang dihasilkan. 

  



 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Tentang Sosialisasi 

2.1.1 Pengertian Sosialisasi 

Sosialisasi mencakup pemeriksaan mengenai lingkungan kultural 

lingkungan sosial dari masyarakat yang bersangkutan, interaksi sosial dan 

tingkah laku sosial. Berdasarkan hal tersebut, sosialisasi merupakan mata 

rantai paling penting di antara sistem-sistem sosial lainnya, karena dalam 

sosialisasi adanya keterlibatan individu-individu sampa dengan kelompok-

kelompok dalam satu sistem untuk berpartisipasi.  

Pengertian sosialisasi menurut Charles R Wright yang dikutip oleh 

Sutaryo adalah “Proses ketika individu mendapatkan kebudayaan 

kelompoknya dan menginternalisasikan sampai tingkat tertentu normanorma 

sosialnya, sehingga membimbing orang tersebut untuk memperhitungkan 

harapan-harapan orang lain”. 

Sosialisasi merupakan proses belajar, pada dasarnya sifat manusia adalah 

tidak akan pernah puas untuk belajar sesuatu hal yang belum diketahuinya, 

seperti belajar norma-norma untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan 

sosialnya, hal tersebut sejalan dengan pendapat Peter L Berger bahwa 

sosialisasi merupakan proses dengan mana seseorang belajar menjadi anggota 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas terdapat persamaan mengenai sosialisasi, 

terletak pada objek dari sosialisasi yaitu masyarakat yang dilihat dari sudut 

hubungan antara manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di 

dalam masyarakat. Jadi, dalam sosialisasi terdapat interaksi antara manusia 

sebagai anggota kelompok. Timbulnya kelompok-kelompok dalam 

masyarakat ialah karena kedua sifat dari manusia yang bertentangan satu 

sama lain, disitu pihak ingin bekerjasama, dipihak lain cenderung untuk 

bersaing dengan sesama manusia untuk dapat berkuasa. Kekuasaan 

merupakan kajian dan konsep dari politik mengenai hubungan sosialisasi. 
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Sosialisasi merupakan suatu proses bagaimana memperkenalkan sebuah 

sistem pada seseorang dan bagaimana orang tersebut menentukan tanggapan 

serta reaksinya. Sosialisasi ditentukan oleh lingkungan sosial, ekonomi dan 

kebudayaan dimana individu berada, selain itu juga ditentukan oleh interaksi 

pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya. 

 

2.1.2 Jenis Sosialisasi 

Menurut Peter L Berger dan Luckman terdapat 2 jenis sosialisasi yaitu: 

1. Sosialisasi primer, sosialisasi pertama yang dijalani individu 

semasa kecil dengan belajar menjadi anggota masyarakat 

(keluarga). Sosialisasi ini berlangsung pada saat kanak-kanak.  

2. Sosialisasi sekunder, adalah suatu proses sosialisasi lanjutan 

setelah sosialisai primer yang memperkenalkan individu 

kedalam kelompok tertentu dalam masyarakat. 

Kedua proses tersebut berlangsung dalam institusi total, yaitu tempat 

tinggal dan tempat kerja. Dalam keduanya institusi tersebut, terdapat 

sejumlah individu dalam situasi yang sama, terpisah dari masyarakat luas dan 

jangka waktu tertentu, bersama-sama menjalani proses kehidupan dan diatur 

secara formal. 

2.2 Tinjauan tentang Public Relations  

2.2.1 Pengertian Public Relations 

Humas (Hubungan Masyarakat) merupakan terjemahan bebas dari istilah 

Public Relations/PR atau bisa disebut juga Human Relations. Public 

Relations secara etimologi berasal dari bahasa Inggris yang berarti Hubungan 

Masyarakat. 

Cutlip, Center, dan Broom menjelaskan public relations adalah fungsi 

manajemen yang membangun dan mempertahankan hubungan baik dan 

bermanfaat antara organisasi dengan publik yang mempengaruhi kesuksesan 

atau kegagalan organisasi tersebut. 
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Dalam buku “Effective Public Relations” menurut Rex F. Harlow, dalam 

definisinya mencakup elemen konseptual dan operasional: Public Relations 

adalah fungsi manajemen tertentu yang membantu membangun dan menjaga 

lini komunikasi, pemahaman bersama, penerimaan mutual dan kerjasama 

antara organisasi dan publiknya, PR melibatkan manajemen problem atau 

manajemen isu; PR membantu manajemen agar tetap responsif dan mendapat 

informasi terkini tentang opini publik; PR mendefinisikan dan menekankan 

tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan publik; PR 

membantu manajemen tetap mengikuti perubahan dan manfaatkan perubahan 

secara efektif, dan PR dalam hal ini adalah sebagai sistem peringatan dini 

untuk mengantisipasi arah perubahan dan PR menggunakan riset dan 

komunikasi yang sehat dan etis sebagai alat utamanya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan PR adalah kegiatan 

yang berkaitan dengan menjalin hubungan baik dengan publik sasaran, PR 

menjalin komunikasi yang baik kepada organisasi eksternal dan internal, 

selain itu public relations adalah timbal balik dari adanya kebutuhan 

informasi oleh instansi kepada publik maupun sebaliknya. Dengan 

memberikan pemahaman yang baik, maka akan tercipta suatu hubungan 

untuk membangun dan mempertahankan kepercayaan antara instansi dengan 

publiknya. Public Relations di Kepolisian Resor Kota (Polresta) Bandar 

Lampung yang dijalankan oleh seksi humas juga diharapkan mampu 

melaksanakan berbagai kegiatan kehumasan yang meliputi pemberitaan dan 

aktivitas dalam memberikan pelayanan informasi kepada publik. 
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2.2.2 Fungsi Public Relations 

Fungsi utama Public Relations sebagai berikut: 

1. Bertindak sebagai communicator dalam kegiatan komunikasi 

pada organisasi perusahaan, prosesnya berlangsung dalam dua 

arah timbal balik (two way traffic reciprocal communication). 

Dalam hal ini, di satu pihak melakukan fungsi komunikasi 

berlangsung dalam bentuk penyampaian pesan dan menciptakan 

opini publik (public opinion). 

2. Membangun atau membina hubungan (relationship) yang positif 

dan baik dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu publik 

internal dan eksternal. Khususnya dalam menciptakan saling 

mempercayai (mutually understanding) dan saling memperoleh 

manfaat bersama (mutually symbiosis) antara lembaga/organisasi 

perusahaan dan publiknya. 

3. Peranan back up management dan sebelumnya dijelaskan bahwa 

fungsi Public Relations melekat pada fungsi manajemen, menurut 

teori bahwa proses tersebut melalui tahapan yang terkenal POAC, 

yaitu singkatan dari planning (perencanaan), organizing 

(pengorganisasian), actuating (penggiatan), dan controlling 

(pengawasan). 

4. Menciptakan citra perusahaan atau lembaga (corporate image) 

yang merupakan tujuan (goals) akhir dari suatu aktivitas program 

kerja PR campaign (kampanye PR), baik untuk keperluan 

publikasi maupun promosi. 

Sedangkan Cutlip dan Center mengemukakan bahwa fungsi Public 

Relations meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1. Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi. 

2. Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan 

menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan 

menyalurkan opini publik pada perusahaan.  
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3. Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan 

organisasi untuk kepentingan umum. 

4. Membina hubungan secara harmonis antar organisasi dan publik , 

baik internal maupun eksternal.  

Dapat dikatakan bahwa fungsi Public Relations adalah memelihara, 

mengembang tumbuhkan, mempertahankan adanya komunikasi timbal balik 

yang diperlukan dalam menangani, mengatasi masalah yang muncul atau 

meminimalkan munculnya masalah. Public Relations bersama-sama 

mencari dan menemukan kepentingan organisasi yang mendasar dan 

menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik dan juga 

menyampaikan opini publik pada manajemen juga kepada semua pihak 

yang terkait dalam menciptakan adanya saling pengertian yang didasarkan 

pada kenyataan, kebenaran dan pengetahuan yang jelas dan lengkap dan 

perlu diinformasikan secara jujur, jelas dan objektif. 

 

2.2.3 Tujuan Public Relations  

Kata relations menunjukkan kata kerja aktif, maka harus dilihat tujuan 

ini berdasarkan kepentingan kedua belah pihak (organisasi dan publik). 

Artinya meskipun humas pada dasarnya milik organisasi/lembaga yang 

membayarnya, namun tujuan humas hendaknya dipandang sebagai tujuan 

yang netral atau bersifat katalisator antara tujuan organisasi/lembaga dengan 

tujuan publik dan terbentuk sebagai simbiosis mutualistik.  

Menurut Kusumastuti tujuan humas adalah terjaga dan terbentuknya kognisi, 

afeksi, dan perilaku positif publik terhadap organisasi/lembaga. Dengan 

demikian, rumusan yang dapat mengenai tujuan humas adalah sebagai 

berikut:  

1. Terpelihara saling terbentuknya saling pengertian (aspek kognisi)  

2. Menjaga dan membentuk saling percaya (aspek efeksi) 

3. Memelihara dan menciptakan kerja sama (aspek psikomotoris) 
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Menurut Djaja (1995:21), “Humas adalah fungsi manajemen dari sikap 

budi yang berencana dan bersinambungan yang dengan organisasi-organisasi 

dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadinya berupaya membina 

pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada kaitannya atau yang 

mungkin ada hubungan dari nilai pendapat umum diantara mereka untuk 

mengkorelasikan, sedapat mungkin kebijaksanaan dan tata cara mereka dengan 

informasi yang berencana dan tersebar luas mencapai kerjasama yang lebih 

produktif pemenuhan kepentingan bersama yang lebih efisien.” 

Public Relations (PR) memuat seperangkat keterampilan dan strategi 

praktis yang didesain untuk meningkatkan reputasi sebuah organisasi, 

membantu memperkuat hubungan dengan audiens penting, dan memungkinkan 

organisasi tersebut mengatasi berbagai krisis karena memiliki posisi kuat. 

Tujuan sebenarnya dari PR adalah membangun reputasi yang bagus. Hal 

tersebut meliputi bagaimana kita dapat menawarkan jaminan yang memuaskan 

bagi para pelanggan, bagaimana berkomunikasi secara efektif dengan audiens, 

dan bagimana kita menunjukkan tanggung jawab sosial pada tuntutan 

pekerjaan, komunitas lokal, dan juga pada lingkungan. 

Pada dua dekade terakhir, penggunaan PR telah berkembang ke segala 

sektor publik, swasta, dan nirlaba. Tujuan utama dari public relations adalah 

mempengaruhi perilaku orang secara individu maupun kelompok saat saling 

berhubungan, melalui dialog dengan semua pemirsa, di mana persepsi, sikap, 

dan opininya penting terhadap suatu kesuksesan. Tujuan utama lainnya adalah 

untuk mempromosikan dan membuat pihak lain memiliki gambaran yang 

bagus tentang perusahaan atau lembaga. PR berupaya memastikan bahwa 

sebuah pesan yang bernilai tentang perusahaan atau lembaga dapat diterima 

orang yang tepat pada waktu yang tepat. Kalau dirinci, PR dapat membantu 

kita melakukan banyak hal dan mencapai tujuan perusahaan atau lembaga 

seperti:  

1. Membangun sebuah citra dan identitas perusahaan.  

2. Menciptakan itikad baik untuk para konsumen, pemasok, atau komunitas 

lokal. 
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3. Mempromosikan dan meningkatkan citra diri secara personal atau 

perusahaan. 

4. Memperoleh liputan yang baik dari pers.  

5. Penerimaan oleh komunitas lokal.  

6. Mengubah cara berpikir orang lain terhadap perusahaan atau lembaga. 

Tentunya tujuan public relations tersebut diarahkan kepada publik 

internal dan eksternal yang semuanya dimaksudkan untuk mengembangkan 

good will dan memperoleh opini publik yang  favorable atau menciptakan kerja 

sama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik. Misalnya 

mencapai karyawan yang mempunyai kegairahan kerja adalah tujuan internal 

public relations sedangkan untuk mengeratkan hubungan dengan orang-orang 

diluar badan/instansi hingga terbentuklah opini publik yang favorable terhadap 

badan itu merupakan tujuan external public relation. 

2.2.4 Proses Public Relations 

Menurut Cutlip & Center, proses PR sepenuhnya mengacu kepada 

pendekatan manajerial. Proses ini terdiri dari : 

1. Fact Finding Tahap pertama ini mencakup penyelidikan dan 

memantau pengetahuan, opini, sikap dan perilaku pihak-pihak yang 

terkait dengan dan dipengaruhi oleh tindakan dan kebijaksanaan 

organisasi. pada dasarnya ini adalah fungsi inteligen organisasi. 

fungsi ini menyediakan dasar untuk semua langkah dalam proses 

pemecahan problem dengan menentukan “Apa yang sedang terjadi 

saat ini?” Fact finding atau penemuan fakta dilakukan untuk 

mengetahui apakah situasi dan pendapat dalam masyarakat 

menunjang atau justru menghambat kegiatan organisasi,instansi atau 

perusahaan. 

2) Planning atau Perencanaan merupakan bagian penting di dalam 

usaha memperoleh public opinion yang menguntungkan. 

Perencanaan ini merupakan bidang yang cukup penting karena 

menghubungkan kegiatan komunikasi dengan kepentingan dan 

organisasi ataupun perusahaan. Informasi yang dikumpulkan dalam 
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langkah pertama digunakan untuk membuat keputusan tentang 

program publik, strategi tujuan, tindakan dan komunikasi, taktik, dan 

sasaran. Tahap ini akan mempertimbangkan temuan dari langkah 

dalam membuat kebijakan dan program organisasi.  

3) Communication Tahap ketiga adalah mengimplementasikan program 

komunikasi yang di desain untuk mencapai tujuan spesifik untuk 

masing-masing publik dalam rangka mencapai tujuan program. 

Tahapan komunikasi tidak terlepas dari perencanaan tentang 

bagaimana mengkomunikasikan dan apa yang dikomunikasikan. 

Bagimana mengkomunikasikan sesuatu dan apa yang 

dikomunikasikan sebenarnya tidak terlepas dari tujuan yang hendak 

dicapai melalui kegiatan public relations. Kegiatan komunikasi 

dapat berbentuk lisan, tertulis, visual atau dengan menggunakan 

lambang-lambang tertentu.  

4) Evaluation Tahap terakhir dalam proses ini adalah melakukan 

penilaian atas persiapan, implementasi, dan hasil dari program. 

Penyesuaian akan dilakukan sembari program diimplementasikan, 

dan didasarkan pada evaluasi atas umpan balik tentang bagaimana 

program itu berhasil atau tidak. Setelah komunikasi dilaksanakan, 

maka suatu organisasi atau perusahaan tentu ingin mengetahui 

dampak atau pengaruhnya terhadap publik atau khlayak. Hal ini di 

lakukan melalui evaluasi. 

Aktivitas PR di lapangan yaitu sejauh mana kemampuannya untuk 

berperan sebagai pendengar (listener), penasihat (counselor), komunikator 

(communicator) dan penilai (evaluator) yang handal bagi perusahaan. PR 

adalah bagian proses perubahan dan pemecahan masalah di organisasi yang 

dilakukan secara ilmiah. 
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2.3 Tinjauan tentang Informasi Publik 

2.3.1 Pengertian Informasi Publik 

Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2008 (pasal 1) tentang 

Keterbukaan Informasi Publik menjelaskan bahwa Informasi adalah keterangan, 

pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan 

pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dan 

dibaca yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi secara elektronik ataupun 

nonelektronik. Informasi Publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, 

dikelola, dikirim, dan/ atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan 

dengan penyelenggara dan penyelenggaraan negara dan/ atau penyelenggara dan 

penyelenggaraan badan publik lainnya yang sesuai dengan Undang-Undang ini 

serta informasi lain yang berkaitan dengan kepentingan publik. 

Sedangkan informasi menurut Gordon B.Davis dalam bukunya berjudul 

“Management Information System” adalah data yang sudah diproses menjadi 

bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi 

pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek masa depan. 

Menurut “Hiro Tugiman (1996:32)” informasi adalah hasil dari pengolahan data 

dalam sebuah bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya. 

Informasi ini menggambarkan suatu kejadian nyata yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan. Sumber dari informasi adalah data, yang dapat 

berbentuk simbol, huruf, alfabet, angka, suara sinyal, gambar-gambar dan 

sebagainya. 

Menurut Inu Kencana Syafii (2007:99) informasi merupakan tafsiran atas 

data sehingga mempunyai makna karena sudah diproses informasi yang baik 

adalah karena masuknya nilai dan norma kedalam informasi tersebut. Informasi 

pemerintah yang benar (valid dan sahih) dapat dipergunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan dalam mengurangi ketidakpastian serta mengantisipasi 

kendala yang akan diperkirakan terjadi. Jadi informasi bukan sekedar data 

mentah yang kemudian asal disampaikan apa adanya. Tetapi harus sudah 



15 

 

diproses, diolah dan disaring mana yang baik, benar dan perlu disampaikan 

kepada pihak tertentu. Sebagai abdi masyarakat maka para administrator publik 

hendaknya menjadi pencari informasi dan sumber informasi bagi 

masyarakatnya.  

 

2.3.2 Jenis-jenis Informasi 

Dalam proses pengklarifikasian, informasi dibagi menjadi dua kelompok 

yaitu informasi yang bersifat publik dan informasi yang dikecualikan. 

1. Informasi yang bersifat publik 

Informasi publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan dikelola, 

dikirim, dan/atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan 

dengan penyelenggara dan penyelenggaraan Negara dan/atau 

penyelenggaraaan badan publik lainnya sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan serta informasi lain yang berkaitan dengan 

kepentingan publik. (pasal 1 ayat (2) UU No. 14 Tahun 2008) 

dikelompokkan berdasarkan subyek informasi sesuai dengan tugas 

pokok, fungsi dan kegiatan polri meliputi: 

a) Informasi Berkala (pasal 5 ayat (e) Perkap No.16 Tahun 2010) 

adalah informasi yang bersifat terbuka yang wajib disediakan dan 

diumumkan secara berkala atau periode meliputi : 

1) Profil yang meliputi seperti sejarah singkat, struktur 

organisasi, tujuan, kedudukan, tugas dan fungsi, program 

kerja, dan sebagainnya; 

2) Laporan rencana kerja kesatuan Polri Tahunan; 

3) Laporan Akuntabilitas Kinerja Intansi Pemerintah 

(LAKIP), Informasi mengenai laporan keuangan, seperti 

laporan realisasi anggaran, laporan pertanggungjawaban 

keuangan, dan sebagainnya; 

4) Data statistik gangguan Kamtibmas setiap 3 (tiga) bulan, 6 

(enam) bulan, dan tahunan; 

5) Seleksi penerimaan calon anggota Polri meliputi 

Akademik Kepolisian (AKpol), Sekolah Inspektur Polisi 

Sumber Sarjana (SIPSS), dan Brigardir Polri; 

6) Seleksi penerimaan calon Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

pada Polri;  

7) Informasi lain yang diatur dalam peraturan perundangan; 

8) Informasi yang lebih detil atas permintaan permohon. 
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b) Informasi yang wajib diumumkan secara SERTA MERTA 

(Pasal 5 Ayat (e) Perkap No.16 Tahun 2010) adalah informasi 

yang apabila tidak disampaikan dapat mengancam hajat hidup 

orang banyak dan ketertiban umum, meliputi:  

1) Informasi mengenai bencana alam, seperti: daerah potensi 

tsunami, gunung meletus, tanah longsor, banjir dan 

sebagainya;  

2) Unjuk rasa yang berpotensi anarkis; 

3) Kerusuhan massa; 

4) Peristiwa yang meresahkan masyarakat; 

5) Kecelakaan moda transportasi yang menarik perhatian 

masyarakat;  

6) Ancaman/peledakan bom; 

7) Informasi mengenai limbah berbahaya, seperti: laporan 

hasil pemeriksaan limbah bahan kimia yang berada di 

sungai, laut atau daerahpemukiman; 

8) Informasi mengenai kebocoran reactor nuklir, seperti 

penggunaan reactor nuklir untuk pembangkitan tenaga 

listrik. 

9) Informasi mengenai penggusuran lahan, seperti 

penggusuran lahan untuk kepentingan umum.  

10) Hal lain yang mengancam hajat hidup orang banyak. 

 

c) Informasi publik yang wajib tersedia SETIAP SAAT (Pasal 5 

ayat (d) Perkap No.16 Tahun 2010) adalah informasi yang harus 

disediakan oleh Badan Publik dan siap tersedia untuk bisa 

langsung diberikan kepada Permohon Informasi Publik ketika 

terdapat permohonan terhadap Informasi Publik tersebut, 

informasi setiap saat meliputi: 

1) Daftar seluruh informasi publik yang berada dibawah 

penguasaan Stalker masing-masing, tidak termasuk 

informasi yang dikecualikan. 

2) Peraturan Kepolisian; 

3) Kesepatan bersama;  

4) Prosedur pelayanan Surat Izin Mengemudi (SIM), Surat 

Tanda Nomor Kendaraan (STNK), Tanda Nomor 

Bermotor (TNKB), dan Buku Pemilik Kendaraan 

Bermotor (BPKB); 

5)  Prosedur pelayanan Surat Keterangan Catatan Kepolisian 

(SKCK); 
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6) Prosedur pemberitahuan penyampaian pendapat di muka 

umum; 

7) Prosedur pelayanan perizinan senjata api dan bahan 

peledak; 

8) Prosedur pelayanan pemberian bantuan kepolisian yang 

meliputi pengawalan, pengamanan dan pelaporan 

gangguan kamtibmas; 

9) Penggadaan barang dan jasa di lingkungan Polri. 

10) Laporan mengenai pelayanan akses informasi publik 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik. 

11) Informasi lain yang diatur dalam peraturan perundangan; 

12) Informasi yang lebih detil atas permintaan permohon 

 

2. Informasi Yang Di Kecualikan (Pasal/5 ayat (a) Perkap No. 16 Tahun 

2010) Adalah informasi yang tidak dapat diakses oelh permohon informasi 

publik sebagaiman dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 

tentang Keterbukaan Informasi Publik yang harus berdasarkan pada 

pengujian konsekuensi. Dalam pengelompokan informasi yang dikecualikan, 

perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut.  

1) Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam mengelompokan 

informasi yang dikecualikan:  

a) Ketat artinya untuk mengategorikan informasi yang dikecualikan 

harus benar-benar mengacu pada metode yang valid dan 

mengedepankan obyektivitas. 

b) Terbatas, artinya informasi yang dikecualikan harus terbatas pada 

informasi tertentu untuk menghindari penafsiran yang subyektif 

fam lesewenangan. 

c) Tidak mutlak, artinya tidak ada informasi yang secara mutlak 

dikecualikan ketika kepentingan publik yang lebih besar 

menghendakinya. 

2) Pengecualian harus melalui metode uji konsekuensi bahaya 

(consequential harm test) yang mendasari penentuan suatu informasi 

harus dirahasiakan apabila informasi tersebut dibuka. 

3) Untuk lebih menjamin suatu informasi dapat dibuka atau ditutup 

secra obyektif, maka metode sebagaimana tersebut pada poin b 

dilengkapi dengan uji kepentingan (balancing public interest test) 

yang mendasari penentuan informasi harus ditutup sesuai dengan 

kepentingan publik. 
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4) Pengklarifikasian askses informasi harus disertai pertimbangan 

tertulis tentang implikasi informasi dari segi politik, ekonomi, social, 

budaya, dan pertahanan keamanan. 

5) Usulan klarifikasi akses informasi yang bersifat ketat dan terbatas 

sebagaimana dimaksud pada huruf a angka 1 dan 2 tersebut diatas, 

diajukan oleh masing-masing bidang yang memiliki kemandirian 

dalam mengelola kegiatan, anggaran, dan adminitrasi. 

 

2.4 Pengertian Media Sosial 

Media sosial merupakan salah satu media instan yang saat ini memang memiliki 

berbagai fungsi dalam perannya. Selain berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi, 

media massa juga menjadi sarana untuk penggunanya dalam menggali berbagai 

informasi. Definisi media sosial tidak serta merta merupakan gagasan yang tidak 

berdasar yang dikemukakan oleh para ahli tersebut. media sosial memiliki peran dan 

dampak bagi kehidupan masyarakatyang harus didesain sedemikian rupa agar media 

sosial tetap pada fungsi dan tujuan media sosial itu sendiri dan memiliki manfaat 

dalam kehidupan setiap individu.  

Seperti yang dikemukakan oleh (Henderi, 2007: 3) bahwa pengertian media 

sosial adalah situs jaringan sosial berbasis web yang memungkinkan bagi setiap 

individu untuk membangun profil publik ataupun semi public dalam sistem terbatasi, 

daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat serta menjelajahi 

daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu system. 

Sedangkan menurut (Kotler, Keller 2012) media sosial adalah sarana bagi 

konsumen untuk berbagi informasi teks, gambar, video dan audio dengan satu sama 

lain dan dengan perusahaan dan sebaliknya. 

Teknologi-teknologi web baru memudahkan semua orang untuk membuat dan 

yang terpenting menyebarluaskan konten mereka sendiri. Post di Blog, Tweet, 

Instagram, Facebook, atau video di YouTube yang dapat direproduksi dan dilihat 

oleh jutaan orang secara gratis. Pemasang iklan tidak harus membayar banyak uang 

kepada penerbit atau distributor untuk memasang iklannya. Sekarang pemasang iklan 

dapat membuat konten sendiri yang menarik dan dilihat banyak orang (Zarrella, 

2010). 
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2.4.1 Fungsi Media Sosial  

Pada perannya saat ini, media sosial telah membangun sebuah kekuatan 

besar dalam membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam kehidupan 

masyarakat. hal ini yang membuat fungsi media sosial sangat besar. Adapaun 

fungsi media sosial diantaranya sebagai berikut : 

A. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi. 

Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat 

pesan itu sendiri. 

B. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluar interaksi 

sosial manusia dengan menggunakan internet dan teknologi web. 

C. Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah 

media siaran dari dari satu institusi media ke banyak audience ke 

dalam praktik komunikasi dialogis antara banyak audience. 

Selain itu terdapat pendapat lain menurut Puntoadi (2011: 5), yaitu 

pengguna media sosial berfungsi sebagai berikut : 

A. Keunggulan membangun personal branding mellui sosial media 

adalah tidak mengenal trik atau popularitas semu, karena audensilah 

yang menentukan. Berbagai media sosial menjadi media untuk orang 

berkomunikasi, berdiskusi dan bahkan memberikan sebuah 

popularitas di media sosial. 

B. Media sosial memberikan sebuah kesempatan yang berfungsi untuk 

berinteraksi lebih dekat dengan konsumen. Media sosial 

menawarkan sebuah konten komunikasi yang lebih individual. 

Melalui media sosial pula berbagai para pemasar dapat mengetahui 

kebiasaan dari konsumen mereka dan melakukan suatu interaksi 

secara personal, serta dapat membangun sebuah ketertarikan yang 

mendalam. 
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2.4.2 Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki ciri-ciri yang tidak lepas dari berbagai ciri-ciri dari 

media sosial yang banyak digunakan hingga saat ini. Berikut beberapa 

karakteristik yang terdapat pada media sosial : 

1. Partisipasi Mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap orang 

yang tertarik atau berminat menggunakannya, hingga dapat 

mengaburkan batas antara media dan audience 

2. Keterbukaan Kebanyakan dari media sosial yang terbuka bagi 

umpan balik dan juga partisipasi melalui sarana-sarana voting, 

berbagi dan juga komentar. Terkadang batasan untuk mengakses dan 

juga memanfaatkan isi pesan. 

3. Perbincangan Selain itu, kemungkinan dengan terjadinya 

perbincangan ataupun pengguna secara dua arah.  

4. Keterhubungan Mayoritas dari media sosial tumbuh dengan subur 

lantaran terjadi suatu kemampuan yang dapat melayani 

keterhubungan antara pengguna, melalui suatu fasilitas tautan (links) 

ke website, sumber informasi dan bagi pengguna-pengguna lainya 

 

2.4.3 Jenis-Jenis Media Sosial 

Menurut Kotler dan Keller bahwa terdapat tiga macam platform yang 

utama untuk media sosial, yaitu : 

1) Forum dan komunitas online Mereka datang dalam segala bentuk 

dan ukuran dimana banyak dibuat oleh pelanggan. Sebagian hal ini 

disponsori oleh perusahaan melalui postingan, instant, messaging, 

dan juga chatting yang berdiskusi mengenai minat khusus yang 

dapat berhubungan dengan perusahaan. 

2) Blogs Terdapat banyak sekali pengguna blog yang sangat beragam 

disini dan Blogspot sendiri merupakan salah satu penyedia akun 

website gratis dimana kita bisa posting, sharing dan lain sebagainya. 
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Selain itu menurut Puntoadi (2011: 34) bahwa terdapat beberapa 

macam  jenis media sosial, yaitu sebagai berikut :  

1) Bookmarking 

 Bookmarking memberikan sebuah kesempatan untuk meshare link 

dan tag yang diminati. Hal demikian bertujuan agar setiap orang 

dapat menikmati yang kita sukai. 

2) Wiki  

Sebagai situs yang memiliki macam-macam karakteristik yang 

berbeda, misalnya situs knowledge sharing, wikitravel yang 

memfokuskan sebagai suatu informasi pada suatu tempat. 

3) Flickr  

Situs yang dimiliki yahoo, yang mengkhusukan sebuah image 

sharing dengan contributor yang ahli pada setiap bidang fotografi di 

seluruh dunia. Flickr menjadikan sebagai photo catalog yang setiap 

produknya dapat dipasarkan.  

4) Creating opinion  

Media sosial tersebut memberikan sarana yang dapat untuk berbagi 

opini dengan orang lain di seluruh dunia. Melalui media social 

tersebut, semua orang dapat menulis jurnal, sekaligus sebagai  

komentator. 

5) Jejaring sosial Melalui situs-situs konten sharing tersebut orang-

orang mencptakan berbagai media dan juga publikasi untuk berbagi 

kepada orang lain. Berikut beberapa contoh dari aplikasi media 

sosial tersebut : 

A. Facebook : layanan jejaring sosial yang diluncurkan pada 

februari 2004 oleh Mark Zuckerberg ini memiliki lebih dari satu 

miliar pengguna aktif dan lebih dari separuhnya menggunakan 

telepon genggam untuk mengaksesnya. Disini pengguna dapat 

membuat profil pribadi, menambahkan teman, bertukar pesan 

serta berbagi informasi.  
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B. WhatsApp : merupakan aplikasi pesan lintas platform sejak 

kemunculanya tahun 2009 hingga saat ini, yang memungkinkan 

kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena menggunakan data 

internet. Menggunakan WhatsApp kita dapat dengan mudah 

untuk berinterikasi melalui pesan teks maupun suara dan hingga 

saat ini dilengkapi dengan fitur video call, yangmana kita dapat 

bertatap muka ketika telpon.  

C. Line : hampir serupa dengan whatsapp, line diluncurkan pada 

tahun 2011 oleh perusahaan jepang. Yang membedakannya jika 

whatsapp tidak memiliki karakter-karakter emoji dalam pesan, 

maka Line memiliki fasilitas tersebut, sehingga terlihat lebih 

seru ketika menggunakannya dalam menyampaikan pesan.  

D. Youtube : sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh 

mantan karyawan PayPal pada februari 2005 ini memungkinkan 

pengguna untuk mengunggah, menonton serta berbagi video. 

Konten video positif apapun bisa diakses melalui aplikasi 

tersebut. 

E. Twitter : layanan jejaring sosial dan microblog daring yang 

hampir serupa dengan facebook, yang memungkinkan 

penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks 

hingga 280 karakter. Didirikan pada maret 2006 oleh Jack 

Dorsey. 

F.  Instagram : Instagram adalah platform aplikasi jejaring sosial 

yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil foto, 

mengedit, menerapkan filter digital, dan mengunggahnya dengan 

berbagai fitur, seperti kolom komentar, dan fitur DM atau Direct 

Message yang memungkinkan penggunanya untuk bertukar 

pesan. 
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2.4.4 Instagram Sebagai Media Sosial 

Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti kamera 

polaroid yang dulu lebih dikenal dengan “foto instan” Instagram juga dapat 

menampilkan foto-foto secara instan dalam tampilannya. Sedangkan untuk 

kata “gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram adalah 

untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Begitu pula 

dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan 

jaringan internet, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima 

dengan cepat. Oleh karena itulah Instagram berasal dari kata “instan-

telegram” (Putri, 2013:14).  

Menurut Bambang, Instagram adalah sebuah aplikasi dari Smartphone 

yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu dari media digital 

yang mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, namun perbedaannya 

terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atau tempat untuk berbagi 

informasi terhadap penggunanya. Instagram juga dapat memberikan inspirasi 

bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreatifitas, karena Instagram 

mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih indah, lebih artistik 

dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012:10). 

Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan mengambil gambar 

atau foto yang menerapkan filter digital untuk mengubah tampilan efek foto, 

dan membagikannya ke berbagai layanan media sosial, termasuk milik 

Instagram sendiri. 

 

2.4.5 Fitur yang Dimiliki oleh Instagram  

Instagram memiliki beberapa fitur yaitu sebagai berikut : 

1) Home page adalah halaman utama yang menampilkan timeline foto-

foto terbaru dari sesama pengguna yang telah diikuti. Home page 

berada pada halaman awal Instagram. Ketika kita membuka 

Instagram, maka yang muncul pertama kali ialah home page 
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tersebut. Pada home page, terdapat postingan-postingan dari akun-

akun lain yang akunnya kita follow/ ikuti. 

2) Comments, Instagram menyediakan fitur komentar karena fungsinya 

sebagai layanan jejaring sosial. Pada Instagram, akun yang telah 

mengunggah fotonya ke akun Instagram miliknya dapat dikomentari 

oleh akun lainnya. Caranya tekan ikon bertanda balon komentar di 

bawah foto, kemudian tulislah kesan dan atau pesan mengenai foto 

pada kotak yang disediakan setelah itu tekan tombol send. Pengguna 

juga bisa berbalas komentar di kolom komentar tersebut. Selain 

menulis komentar, pengguna juga dapat menghpus komentar yang 

sudah diposting pada kolom comments tersebut. 

3) Explore merupakan tampilan foto-foto populer yang paling banyak 

disukai para pengguna Instagram. Instagram menggunakan algoritma 

untuk menentukan foto mana yang dimasukkan ke dalam explore 

feed. Biasanya foto-foto yang sering ditampilkan pada explore 

merupakan foto-foto yang akunnya sering di searching pada 

Instagram pengguna. Foto-foto tersebut akan muncul dengan 

sendirinya dan terus diperbaharui. 

4) Profil pengguna merupakan fitur yang menampilkan informasi 

mengenai pengguna akun tersebut. Selain pengguna akun, pengguna 

lainnya juga dapat melihat profil pengguna lainnya asalkan 

pengguna tersebut tidak memprivasi akun miliknya. Caranya dengan 

menekan ikon kartu nama pada tampilan menuu utama di Instagram, 

letaknya berada pada paling kanan menu utama. Fitur ini 

menampilkan jumlah foto yang telah diupload, jumlah follower serta 

jumlah following. Followers merupakan akun-akun lain yang 

mengikuti pengguna tersebut. Sementara following merupakan akun-

akun yang diikuti oleh pengguna tersebut. 

5) News feed merupakan fitur yang menampilkan notifikasi terhadap 

berbagai aktivitas yang dilakukan oleh pengguna Instagram. News 

feed memiliki dua jenis tab yaitu “Following” dan “News”. Tab 
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“following” menampilkan aktivitas terbaru pada user yang telah 

pengguna follow, maka tab “news” menampilkan notifikasi terbaru 

terhadap aktivitas para pengguna Instagram terhadap foto pengguna, 

memberikan komentar atau follow maka pemberitahuan tersebut 

akan muncul di tab ini. Selain yang memberikan komentar, mereka 

yang me-like foto yang diunggah juga diberikan notifikasi. 

6) Pengikut (Follower) dan Mengikuti (Following) Sistem sosial di 

dalam instagram adalah dengan menjadi pengikut akun pengguna 

lainnya, demikian pula sebaliknya dengan memiliki pengikut 

instagram. Dengan demikian komunikasi antara sesama pengguna 

Instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan 

juga mengomentari foto atau video yang telah diunggah oleh 

pengguna lainnya. Untuk menemukan teman-teman di Instagram, 

dapat juga menggunakan link yang dihubungkan dengan akun media 

sosial lainnya, seperti Facebook dan Twitter. 

7) Mengunggah Foto/Video dengan Caption (Posting) Kegunaan utama 

dari Instagram adalah sebagai tempat untuk mengunggah dan 

berbagi foto atau video kepada pengguna lainnya. Di Instagram, 

pengguna hanya dapat berbagi maksimal 10 file foto atau video 

dalam sekali unggahan. Untuk video sendiri, video hanya dapat 

diunggah dengan batas waktu maksimal 1 menit. Sebelum 

mengunggah foto atau video, para pengguna juga dapat memasukkan 

judul atau keterangan mengenai foto tersebut sesuai dengan apa yang 

ada di pikiran para pengguna. Para pengguna juga dapat memberikan 

label pada judul foto tersebut, sebagai tanda untuk mengelompokkan 

foto tersebut di dalam sebuah kategori. 

8) Kamera Foto yang telah diambil melalui aplikasi Instagram dapat 

disimpan. Penggunaan kamera melalui instagram juga dapat 

langsung menggunakan efek-efek yang ada, untuk mengatur 

pewarnaan foto yang dikehendaki oleh sang pengguna. 
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9) Efek (Filter) Pada versi awalnya, Instagram memiliki efek-efek yang 

dapat digunakan oleh para pengguna pada saat mereka hendak 

menyunting sebuah foto. Di dalam pengaplikasian efek, pengguna 

juga dapat sekaligus menyunting foto seperti mengatur kecerahan, 

kontras, warna, dll. 

10) Arroba Seperti Twitter dan juga Facebook, Instagram juga 

memiliki fitur yang dimana para penggunanya dapat menyinggung 

pengguna yang lainnya., dengan menambahkan arroba (@) dan 

memasukkan nama akun Instagram dari pengguna lainnya tersebut. 

Para pengguna tidak hanya dapat menyinggung pengguna lainnya di 

dalam keterangan foto, melainkan juga pada komentar foto. Pada 

dasarnya dalam menyinggung pengguna yang lainnya, yang 

dimaksudkan adalah untuk berkomunikasi dengan pengguna yang 

telah disinggung tersebut.  

11) Label foto (Hashtag) Sebuah label di dalam Instagram adalah 

sebuah kode yang memudahkan para pengguna untuk mencari foto 

tersebut dengan menggunakan kata kunci. Dengan demikian para 

pengguna memberikan label pada sebuah foto, maka foto tersebut 

dapat lebih mudah untuk ditemukan. Label itu sendiri dapat 

digunakan di dalam segala bentuk komunikasi yang bersangkutan 

dengan foto itu sendiri. Para pengguna dapat memasukkan nama 

sendiri, tempat dimana mengambil foto tersebut, untuk 

memberitakan sebuah acara, untuk menandakan bahwa foto tersebut 

mengikuti lomba, atau untuk menandakan bahwa foto tersebut 

dihasilkan oleh anggota komunitas instagram. Foto yang telah 

diunggah, dapat dimasukkan label yang sesuai dengan informasi 

yang bersangkutan dengan foto.  

12) Geotagging Setelah memasukkan judul foto tersebut, bagian 

selanjutnya adalah bagian Geotag. Bagian ini akan muncul ketika 

para pengguna mengaktifkan GPS mereka. Dengan demikian 

instagram dapat mendeteksi lokasi dimana para pengguan Instagram 
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tersebut berada. Dengan geotagging para pengguna dapat terdeteksi 

dimana mereka telah mengambil foto tersebut atau dimana foto 

tersebut telah diunggah. 

13) Jejaringan sosial Dalam membagi foto tersebut, para pengguna 

juga tidak hanya dapat membaginya di dalam Instagram saja, 

melainkan foto tersebut dapat dibagi juga melalui jejaring sosial 

lainnya seperti Facebook dan Twitter dengan cara menghubungkan 

link akun Instagram dengan akun media sosial lainnya. 

14) Tanda suka Instagram juga memiliki sebuah fitur tanda suka yang 

dimana fungsinya sama seperti apa yang ada di Facebook, yaitu 

sebagai penanda bahwa pengguna yang lain menyukai foto yang 

telah diunggah oleh pengguna lain. 

15) Instastory merupakan singkatan dari Instagram stories. Instastory 

ini adalah salah satu fitur instagram yang memungkinkan para 

penggunanya untuk membagikan foto atau video yang akan terhapus 

secara otomatis dalam waktu 24 jam setelahnya. Di dalam fitur 

Instastory juga terdapat efek-efek yang dapat menghibur para 

penggunanya. 

16) Arsip Foto Fitur ini berfungsi sebagai media pribadi atau seperti 

album pribadi. Jadi, penngguna dapat membagikan foto atau video 

yang hanya bisa dilihat oleh pengguna tersebut.  

17) Closefriend Pada fitur ini, pengguna dapat membagikan foto atau 

video yang hanya bisa diakses oleh pennguna lain yang telah dipilih 

sebagai “CloseFriend”. 

18) Siaran langsung Fitur ini memungkinkan pengguna dalam sebuah 

akun untuk melakukan siaran video secara langsung tanpa berbatas 

waktu yang akan dinikmati oleh pengikutnya. 

19) IG TV Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengunggah 

video lebih dari 1 menit, namun tidak tersimpan dalam Feed profil 

unggahan. 
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4.4.6 Twitter Sebagai media Sosial 

Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioperasikan oleh 

Twitter Inc., yang menawarkan jaringan sosial berupa mikroblog sehingga 

memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan Tweets 

(Twitter, 2013). Mikroblog adalah salah satu jenis alat komunikasi online 

dimana pengguna dapat memperbarui status tentang mereka yang sedang 

memikirkan dan melakukan sesuatu, apa pendapat mereka tentang suatu 

objek atau fenomena tertentu. Tweets adalah teks tulisan hingga 140 karakter 

yang ditampilkan pada halaman profil pengguna. Tweets bisa dilihat secara 

publik, namun pengirim dapat membatasi pengiriman pesan ke daftar teman-

teman mereka saja. Pengguna dapat melihat Tweets pengguna lain yang 

dikenal dengan sebutan pengikut (follower). 

 

4.4.7 Fitur-Fitur yang Dimiliki Twitter 

Twitter memiliki fitur-fitur yang ada didalamnya seperti : 

1. Kicauan (tweet) merupakan fitur dapat digunakan oleh pengguna 

untuk membagikan tulisan, foto, video, maupun gif kepada publik. 

Secara umum, tweet yang dibagikan dapat terlihat oleh semua 

pengguna terdaftar maupun tidak terdaftar, namun pengguna juga 

dapat mengatur batasan kiriman hanya bagi pengikut tertentu. Pada 

awalnya, Twitter hanya mengizinkan pengguna untuk membagikan 

tulisan dengan panjang maksimal 140 karakter, namun pada tanggal 7 

November 2017 Twitter telah menambahkan jumlah maksimal 

kiriman hingga 280 karakter. Selain mengirim tweet melalui situs 

web dan app, pengguna juga dapat mengirim tweet lewat SMS (untuk 

negara-negara tertentu). Pengguna bisa menggunakan Twitter secara 

gratis, namun untuk mengirim tweet lewat SMS akan dikenakan 

biaya oleh provider layanan seluler. 

2. Follow, followers, unfollowing, Ketika menggunakan Twitter, 

pengguna akan menemukan istilah pengikut (follow), menjadi 
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pengikut (followers), dan membatalkan pertemanan (unfollowing). 

Fitur tersebut berfungsi agar pengguna dapat saling terhubung dan 

berkomunikasi dengan pengguna lain serta mendapatkan tweet 

terbaru darinya secara real-time melalui beranda Twitter. Selain itu, 

pengguna juga dapat melakukan pemblokiran pada akun yang dirasa 

mengganggu atau tidak disukai. Fitur ini sebenarnya juga ada pada 

banyak layanan sosial media lain seperti Facebook, Instagram, dan 

sejenisnya. 

3. Hashtag (tagar) adalah sebuah kata frasa yang diawali dengan tanda 

“#”. Penggunaan simbol tersebut sangat penting ketika digunakan 

untuk mengawai sebuah topik bahasan yang terjadi di Twitter. 

Manfaat lain adalah dapat digunakan untuk mengidentifikasi sebuah 

brand tertentu, misal #dianisacom, #dianarifin26, dan sebagainya. 

Sebuah topik dengan penggunaan hashtag yang tinggi juga 

memungkinkan untuk menjadi trending topik di Twitter. 

4. Nama pengguna Ketika membuat akun Twitter, pengguna diwajibkan 

untuk membuat nama pengguna (username). Nama pengguna ini 

mengidentifikasi sebuah akun di mana fungsinya sangat penting 

untuk membedakan pengguna satu dengan pengguna lainnya. 

Penggunaan “@” diikuti dengan nama pengguna, misal @ngawidian, 

@dianarifin26, dan sebainya. Ketika membalas tweet pengguna lain, 

maka akan lebih baik menyertakan @namapengguna untuk menyebut 

(mention) agar ia mengetahuinya. Dengan begitu pengguna tahu 

bahwa ia disebut namanya dan kembali membalas (reply). 

5. Retweet adalah istilah yang dibuat Twitter untuk membagikan ulang 

kiriman yang pernah dibuat. Pengguna dapat membagikan ulang 

kiriman yang pernah dibuat dimasa lalu, baik kiriman sendiri ataupun 

kiriman pengguna lain. Fungsi ini dapat dimanfaatkan ketika kiriman 

relevan dengan keadaan yang sedang terjadi. Selain kiriman, 

pengguna juga dapat me-Retweet balasan (reply) untuk dibagikan ke 

pengikut. 
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6. Penyingkat URL, ketika membagikan sebuah tautan, secara otomatis 

Twitter akan memperpendeknya menjadi tautan https://t.co/, yang 

diikuti dengan URL Shortener (mirip seperti URL Shortener bit.ly). 

Dengan fitur ini, pengguna tetap dapat membagikan tulisan maksimal 

240 karakter tanpa adanya gangguan dari panjangnya tautan yang 

ingin ditambahkan. Twitter juga mengidentifikasi sebuah tautan 

apakah berbahaya untuk pengguna atau tidak. Sehingga hal ini akan 

meminimalisir penyebaran malware, serangan phishing, serta 

aktivitas berbahaya lainnya. Ketika sebuah URL terlihat tidak aman 

(unsafe) maka Twitter akan menginformasikan Warning: this link 

maybe unsafe. 

7.  Topik hangat (Trending Topics), twitter adalah jejaring sosial yang 

pertama kali memperkenalkan Topik hangat (trending topics). Topik 

hangat adalah sesuatu yang banyak dibicarakan pengguna di Twitter 

berdasarkan tagar, kata, atau frasa. Trending topics membantu 

Twitter dan pengguna untuk memahami apa yang sedang terjadi di 

dunia serta letak geografis pengguna. Dalam perkembangannya, 

Twitter telah melakukan banyak perubahan untuk menghindari 

manipulasi tren yang sedang terjadi.  

8. Tampilan dimana pengguna dapat melakukan perubahan tampilan 

dengan tiga pilihan warna yakni Bawaan, Temaram, dan Lampu 

Mati. Pengguna juga dapat melakukan perubahan pada warna hingga 

ukuran huruf. Dengan penyesuaian tampilan yang dihadirkan Twitter 

akan menambah kesan pengguna agar lebih nyaman ketika 

menggunakan Twitter. 

  



 

 

III.GAMBARAN UMUM 

 

 

3.1 Profil Polresta Bandar Lampung 

3.1.1 Sejarah Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung 

 

 

Gambar 1. Gedung Polresta Bandar Lampung 

(Sumber Dokumentasi Pribadi) 

 

Sejalan dengan Kemerdekaan Republik Indonesia Tahun 1945, di daerah 

Lampung yang saat itu merupakan keresidenan telah memiliki Kepolisian 

Keresidenan Lampung yang di rintis oleh Kompol Tjik Agus Soeharjo 

Wardoyo dan Sutan Rusman yang menjadi Kepala Kepolisian di 

Keresidenan Lampung, keduanya di angkat oleh Residen R.M. Abas. Pada 

tanggal 18 Maret 1964 Keresidenan Lampung berubah menjadi Provinsi 

Lampung berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 

Nomor 3 Tahun 1964 dan Kowil Lampung berubah menjadi Polwil 

Lampung di bawah Polda Sumatera Bagian Selatan. Lebih lanjut untuk 

Polwil Lampung membawahi beberapa Polres di antaranya Koresta 611 

Tanjung Karang Teluk Betung di bawah kepemimpinan :  
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1. Drs. Soehadi Pangkat AKBP dari Tahun 1964-19652. 

2. Drs. Ismaludin Pangkat AKBP dari Tahun 1965-1969. 

Berdasarkan Keppres Nomor 52 Tahun 1969 tanggal 17 Juni 1969 terjadi 

Reorganisasi di tubuh Kepolisian Republik Indonesia dalam ketentuan itu 

disebutkan bahwa Panglima Angkatan Kepolisian Republik Indonesia 

PANGAK dan sebutan Markas Besar Kepolisian Republik Indonesia 

disingkat MABAK dan ditingkat Daerah yang semula disebut Komando 

Daerah. Kepolisian disingkat KODAK sedangkan Komando Pelaksana 

terdapat Komandi kewilayahan disingkat KOWIL LAMPUNG di bawah 

KODAK VI SUMBAGSEL. 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) adalah Kepolisian 

Nasional di Indonesia, yang bertanggung jawab langsung di bawah 

Presiden. Polri mengemban tugas-tugas Kepolisian di seluruh wilayah 

Indonesia. Polri dipimpin oleh seorang Kepala Kepolisian Negara Republik 

Indonesia (Kapolri). Pada awalnya Kepolisian berada dalam lingkungan 

kementerian dalam negeri dengan nama Djawatan Kepolisian Negara yang 

hanya bertanggung jawab masalah administrasi, sedangkan masalah 

operasional bertanggung jawab kepada Jaksa Agung. Kemudian pada 

tanggal 1 Juli 1946 dengan Penetapan Pemerintah tahun 1946 no.11/S.D 

Djawatan Kepolisian Negara yang bertanggung jawab langsung kepada 

Perdana Menteri tanggal 1 Juli inilah yang setiap tahun diperingati sebagai 

Hari Bhayangkara hingga saat ini. 

Kepolisian Republik Indonesia memiliki cakupan wilayah hukum yang 

sangat luas sehingga dalam operasional tugasnya. Kepolisian Republik 

Indonesia dibagi sesuai wilayah Provinsi dan dibagi hingga ke sub bagian 

yang lebih kecil lagi mulai dari Kepolisian Daerah, Kepolisian Resor Kota 

hingga Kepolisian Sektor. Kepolisian Resor Kota di singkat Polresta adalah 

Struktur komando Kepolisian Republik Indonesia di daerah 

Kabupaten/Kota, yang bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri dalam 

rangka memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan 

hukum, serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan pada 
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masyarakat. Polres bertugas menyelenggarakan tugas pokok Polri dalam 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, 

serta memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat dan melaksanakan tugas–tugas Polri lainnya dalam daerah 

hukum Polres, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

3.1.2 Visi dan Misi Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung 

Visi 

Terwujudnya pelayanan keamanan dan ketertiban masyarakat yang 

prima, tegaknya hukum dan keamanan dalam negeri yang mantap serta 

terjalinnya sinergi polisional yang proaktif. 

Misi 

Melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini melalui kegiatan/operasi 

penyelidikan, pengamanan dan penggalangan; 

a) Memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan secara 

mudah, responsif dan tidak diskriminatif; 

b) Menjaga keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas untuk 

menjamin keselamatan dan kelancaran arus orang dan barang; 

c) Menjamin keberhasilan penanggulangan gangguan keamanan 

dalam negeri; 

d) Mengembangkan perpolisian masyarakat yang berbasis pada 

masyarakat patuh hukum;  

e) Menegakkan hukum secara profesional, objektif, proporsional, 

transparan dan akuntabel untuk menjamin kepastian hukum dan 

rasa keadilan; 

f) Mengelola secara profesional, transparan, akuntabel dan modern 

seluruh sumber daya Polri guna mendukung operasional tugas 

Polri;  

g) Membangun sistem sinergi polisional interdepartemen dan 

lembaga internasional maupun komponen masyarakat dalam 
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rangka membangun kemitraan dan jejaring kerja (partnership 

building/networking). 

 

3.1.3 Makna Logo Polresta Bandar Lampung 

 

 

Gambar 2. Logo Polresta Bandar Lampung 

(Sumber https://id.m.wikipedia.org/wiki/Berkas:Lambang_Polda_Lampung.png ) 

 

1. Payung Jurai merupakan payung kebesaran adat Lampung yang bertangkai 

emas dan berisi simetris, masing-masing 3 sisi yang mencerminkan Tri 

Brata. Posisi payung yang berdiri tegak dan terbuka penuh memayungi 

Gunung Krakatau dan Mahkota Siger menandakan bahwa payung adat 

tersebut mengayomi kawasan Lampung seperti halnya Polda Lampung 

yang selalu setia mengayomi masyarakat.  

2. Gunung Krakatau adalah ciri khas alam Lampung yang luar biasa 

sejarahnya.  

3. Mahkota Siger adalah simbol adat istiadat masyarakat Lampung.  

4.  Warna Hitam dan Kuning adalah warna legendaris Polri, yang 

menggambarkan simbol dari Polri itu sendiri.  

5. Warna Kuning Keemasan berlambang kebesaran dan keagungan hati 

nurani setiap personil Polri.  

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Berkas:Lambang_Polda_Lampung.png
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6. Warna Hitam adalah lambang keabadian dan sikap tenang yang bermakna 

harapan agar Polri tidak goyah dalam situasi dan kondisi apapun. 

 

3.1.4 Struktur Organisasi Polresta Bandar Lampung 

 

 

Gambar 3. Struktur Organisasi Polresta Bandar Lampung 

(Sumber Dokumen Pribadi) 

 

3.2  Gambaran Sub Instansi 

3.2.1 Profil tentang Humas Polresta Bandar Lampung 

Dalam menjalankan tuganya Humas Kepolisian Republik Indonesia 

berdasarkan fungsi dan aturan yang berlaku, humas Kepolisian Resor Kota 

Bandar Lampung harus menyediakan dan memberikan informasi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, termasuk berbagai macam media. Tujuannya, 

agar masyarakat menjadi tahu dan mengerti tentang apa yang terjadi dan tahu 
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apa yang harus dilakukan, apa yang tidak boleh dan boleh untuk dilakukan, 

serta bagaimana melakukannya sehingga masyarakat tidak berasumsi sendiri 

dengan segala informasi yang diterimanya baik secara langsung maupun tidak 

langsung, yang memungkinkan dapat berdampak negatif bagi citra Kepolisian 

Resor Kota Bandar Lampung dalam masyarakat 

 

3.2.2 Visi dan Misi Humas Polresta Bandar Lampung 

Visi : 

Terwujudnya Postur Humas Polri yang profesional, bermoral dan 

modern dibidang kehumasan guna membangun objektivitas, 

kepercayaan dan partisipasi masyarakat. 

Misi :  

1) Membangun kemampuan kehumasan personil Polri dengan 

baik SDM, Sarpras, Sismet, anggaran menuju Front Office 

Polri; 

2) Menjalin kerjasama dengan komponen masyarakat dan pelaku 

komunikasi; 

3) Mencari, menghimpun, mengolah, mendistribusikan, 

menyimpan informasi dan data secara menyeluruh, cepat, tepat 

dan akurat melalui jaringan terbuka dan mudah dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk menjalin komunikasi dua arah; 

4) Mendukung kegiatan Kepolisian dan operasi Kepolisian;  

5) Kesiapan Polri atas kewajiban memberikan pelayanan 

informasi publik yang sudah diberlakukannya UU KIP, 

sehingga realisasi Humas Polri sebagai Front Office perlu 

segera diwujudkan. Karena itu diperlukan dukungan Sumber 

Daya Manusia, sarana prasaran berbasis TI, sistem dan metoda 

serta anggaran yang memadai. 

 



37 

 

3.2.3  Struktur Organisasi Humas Polresta Bandar Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Struktur Organisasi Humas Polresta Bandar Lampung 

(Sumber Dokumen Elektronik Polresta Bandar Lampung) 

 

 

3.3 Alamat Polresta Bandar Lampung 

Alamat : Jalan Mayjen MT Haryono, Gotong Royong, 

Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar  

Lampung, Lampung. Kode Pos 35119. 

Telp   : 0888-800-8088 

Instagram  : @polresta_bandarlampung 

Twitter  : @polresta_balam 

  



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dalam mensosialisasikan kegiatan yang sudah direncakan Polresta Bandar 

Lampung menggunakan media sosial untuk membantu meringankan kegiatannya. 

Polresta Bandar Lampung menggunakan media sosial seperti Instagram dan twitter 

sebagai media penyebaran informasi. Sosialisasi yang dilakukan yaitu dengan cara 

mempublikasikan hasil kegiatan/perencaaan yang sudah dilakukan supaya 

masyarakat mengetahui informasi apa saja yang telah dilaksanakan atau akan 

dilaksanakan oleh Polresta Bandar Lampung.  

Jenis sosialisasi yang digunakan oleh Humas Polresta Bandar Lampung yaitu 

sosialisasi skunder karena dalam proses sosialisasi ini melibatkan masyarakat luas 

yang menjadi target dari publikasi informasi. Selain itu sosialisasi skunder menurut 

Peter L Berger dan Luckman adalah suatu proses sosialisasi lanjutan setelah 

sosialisasi primer yang memperkenalkan individu kedalam kelompok tertentu dalam 

masyarakat. Sehingga ketika sosialisasi diberikan masyarakat sudah memahami 

informasi dengan sendirinya tanpa harus diajarkan lagi oleh pihak lain. 

Selain itu sosialisasi informasi publik melalui media sosial di Kepolisian Resor 

Bandar Lampung dapat menciptakan sinergi yang baik dan tercipta suatu opini 

publik yang positif sekaligus meningkatkan citra instansi yang lebih baik. Kepolisian 

Resor Kota Bandar Lampung dalam mensosialisasikan informasi publik diharapkan 

dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan antusiasme tinggi dikalangan 

masyarakat karena dapat memudahkan masyarakat dalam mendapatkan informasi 

tentang Polresta Bandar Lampung. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil observasi penulis di Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung 

tentang Implementasi Pelayanan Informasi melalui Media Sosial yang telah 

dilaksanakan oleh Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Sebaiknya Kepolisian Resor Kota Bandar Lampung dalam 

mempublikasikan suatu informasi lebih dijelaskan lagi terkait informasi 

yang sedang dibagikan, contohnya dengan menjelaskan secara rinci 

informasi yang dibagikan bukan hanya memberikan caption saja, supaya 

masyarakat yang melihat informasi tersebut menjadi paham dan tahu 

mengenai informasi yang telah dibagikan melalui Instagram ataupun Twitter 

Polresta Bandar Lampung. 

2. Humas Polresta Bandar Lampung harus lebih aktif lagi dalam memberikan 

informasi publik melalui media sosial lainnya. Jangan hanya aktif 

dibeberapa akun media sosialnya saja tapi harus lebih aktif semua akun 

sosial media dan juga website yang dimiliki supaya publik jadi lebih mudah 

untuk mengakses informasi terbaru dan terpercaya dari  Polresta Bandar 

Lampung. 
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